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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Pada BAB V ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari
tahapan-tahapan pengembangan website sebagai upaya mencegah child sexual
exploitation menggunakan metode design thinking.

5.1 Simpulan
Berdasarkan tahapan-tahapan perancangan, proses validasi dan implementasi

website dengan menggunakan metode design thinking sebagai upaya mencegah

child sexual exploitation, didapatkan beberapa kesimpulan. Kesimpulan yang
didapat adalah sebagai berikut:

5.1.1 Pada proses perancangan media edukasi menghasilkan website informatif
dengan nama website “Bestari Yuwana”. Website Bestari Yuwana merupakan
media edukasi yang dibuat sebagai upaya pencegahan terhadap fenomena
Child Sexual Exploitation (CSE) yang diperuntukkan bagi para orang tua.
Website tersebut dirancang menggunakan metode pengembangan design
thinking. Pada tahap empathize diketahui bahwa para orang tua masih belum
mengetahui fenomena kekerasan seksual terhadap anak jenis child sexual
exploitation. Pada tahap define didapatkan masalah utama yang menjadi
kekhawatiran orang tua adalah anak mereka berpotensi menjadi korban child
sexual exploitation. Pada tahap ideation didapatkan sebuah solusi berupa
media edukasi berbasis website. Website tersebut berisi definisi CSE, latar
belakang CSE, Jenis CSE, Bentuk-bentuk CSE, Dampak CSE, dan Modus
Pelaku CSE. Selain dilengkapi dengan petunjuk penggunaan website, konten
pada website Bestari Yuwana memuat juga bagaimana pola asuh yang tepat
dalam mencegah anak agar terhindar dari kejahatan CSE. Selain itu juga
beragam berita turut termuat dalam website ini dan yang paling penting
adalah kontak yang bisa dihubungi jika terjadi indikasi adanya kasus child
sexual exploitation. Pada tahap prototyping dihasilkan sebuah desain low-
fidelity dan high-fidelity website yang siap untuk dilakukan uji validasi
terhadap ahli, uji usability terhadap pengguna, dan uji respons orang tua. Pada
proses uji coba (testing) website kepada 3 (tiga) responden yakni para orang
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tua, didapatkan kesimpulan bahwa website yang telah dibuat dan divalidasi
oleh ahli berhasil mendapatkan nilai sempurna pada pengujian menggunakan
metrik effectiveness dan metrik efficiency dengan masing-masing
mendapatkan rate 100% pada setiap kategori tugas yang diberikan. Hal
tersebut menunjukan bahwa website Bestari Yuwana bisa digunakan dengan
mudah.

Pada proses implementasi website kepada responden yakni para orang tua
siswa SD Labschool UPlI Kampus di Purwakarta sebanyak 36 orang,
didapatkan kesimpulan bahwa website Bestari Yuwana berhasil mendapatkan
kriteria “Sangat Layak” / “Sangat Baik” dengan perolehan nilai rata-rata 87%
untuk respons orang tua. Sedangkan untuk data SUS (System Usability Scale)
berhasil mendapatkan peringkat kelas Grade A dengan kategori

“Acceptable ”. Adapun nilai yang diperoleh dari data SUS ini adalah 80,6 %.

Implikasi

Berdasarkan hasil implementasi yang telah dilakukan pada bab-bab

terdahulu, maka hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi implikasi secara

teoritis dan implikasi secara praktis sebagai berikut:

5.2.1

5.2.2

Implikasi Teoritis

Teori psikologi perkembangan anak dan remaja menjadi dasar dalam
mengatur hubungan orang tua dan anak sehingga diharapkan mampu tercipta
hubungan orang tua dan anak yang harmonis. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar untuk memberikan tambahan pada teori perkembangan anak
dan remaja yaitu bahwa setiap perilaku orang tua yang keras atau selalu
menggunakan nada tinggi kepada anak akan berdampak sangat signifikan dan
dapat membuat anak menjadi pribadi yang ramah di rumah terapi liar di luar
rumah.

Implikasi Praktis

Hasil dari perancangan website edukasi Bestari Yuwana dengan
menggunakan metode design thinking dapat dengan mudah diterima oleh para
orang tua karena dibuat berdasarkan kebutuhan dan permasalahan yang nyaris

tidak disadari oleh kalangan orang tua.
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5.3 Rekomendasi
Berdasarkan tahapan-tahapan perancangan dan implementasi website dengan

menggunakan metode design thinking untuk memberikan edukasi kepada para

orang tua dalam upaya mencegah child sexual exploitation, didapatkan
rekomendasi untuk para stakeholder. Adapun beberapa rekomendasi tersebut
adalah sebagai berikut:

5.3.1 Lembaga pendidikan dapat mengintegrasikan pembelajaran mengenai
pencegahan child sexual exploitation dalam kurikulum atau pelajaran khusus
yang disampaikan kepada siswa. Selain itu, lembaga pendidikan dapat
menyediakan akses ke website yang menyediakan informasi dan sumber daya
mengenai pencegahan child sexual exploitation seperti website Bestari
Yuwana bagi siswa, guru, dan orang tua.

5.3.2 Guru dapat memperluas pengetahuan mereka mengenai pencegahan child
sexual exploitation dengan mengikuti pelatihan atau seminar yang disediakan
oleh lembaga pendidikan atau organisasi terkait. Selain itu, guru dapat
mengajarkan kepada siswa tentang bahaya child sexual exploitation dan cara-
cara pencegahannya dengan mengacu pada website yang dapat diakses oleh
siswa.

5.3.3 Orang tua dapat berperan aktif dalam memonitor aktivitas online anak-anak
mereka dan mengajarkan kepada mereka mengenai bahaya child sexual
exploitation serta cara-cara untuk menghindarinya. Orang tua juga dapat
mengakses website Bestari Yuwana untuk meningkatkan pengetahuan dan

kesadaran mereka akan bahaya child sexual exploitation.
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